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ABSTRAK 

 

Film adaptasi sangat erat dengan unsur naratif, salah satunya adalah 3 

dimensi karakter tokoh dan memengaruhi kostum serta tata rias. Kostum dan tata 

rias merupakan unsur  artistik yang tampil di layar dan bagian penting mise-en-

scene film. Melalui hal tersebut, dapat dipastikan bahwa dua film dari adaptasi 

serupa, tentu memiliki persamaan serta perbedaan kostum dan tata rias yang 

dipengaruhi oleh 3 dimensi tiap tokoh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkomparasikan kostum dan tata rias film Sweet 20 dengan Suddenly Twenty, 

dalam membangun 3 dimensi tokoh utamanya. Kedua film tersebut merupakan 

hasil adaptasi film berjudul Miss Granny.  

Penelitian ini bersifat komparatif dengan metode kualitatif dan 

menggunakan penguaraian secara deskriptif, dengan mengidentifikasi kostum dan 

tata rias tokoh utama meliputi gaya kostum, warna kostum dan tata rias yang 

mewakili kepribadian tiap tokoh utama lewat 3 dimensi karakter. Selanjutnya 

menemukan hasil identifikasi kostum dan tata rias, untuk dilakukan proses 

komparasi, sehingga ditemukan alasan mengapa terjadi persamaan serta perbedaan 

kostum dan tata rias keduanya.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa alasan 

terjadinya persamaan kostum dan tata rias disebabkan oleh latar belakang dan 

peristiwa serupa yang dialami tokoh utama pada kedua film. Sedangkan perbedaan 

kostum dan tata rias disebabkan oleh setting lokasi dan pembuatan film, perbedaan 

tersebut mempengaruhi karakter tokoh utama, kultur dan budaya lokal, serta 

refrensi kostum yang dipilih pembuat film. 

Kata kunci : komparasi, kostum dan tata rias, 3 dimensi karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Film merupakan sarana untuk melepaskan penat oleh masyarakat masa 

kini, sehingga berbagai genre dalam film dihadirkan untuk mempertahankan 

minat dalam menonton film. Salah satu genre yang banyak diproduksi oleh 

pembuat film adalah drama, karena jangkauan ceritanya sangat luas dan pada 

umumnya. Serta berhubungan dengan unsur-unsur naratif yang memotret 

kehidupan nyata (Pratista, 2008 : 10-14). Selain itu, menurut survei daring yang 

diadakan oleh website koran Sindo pada 23 Agustus 2019 dengan 136 

responden, genre film yang paling diminati adalah genre drama. Film dengan 

genre tersebut disukai 40% responden, karena mereka senang berfantasi 

dengan cara ingin diperlakukan istimewa dan sangat senang untuk 

berimajinasi. Sederet usaha para produser film pun dilakukan untuk 

memproduksi film-film bergenre drama. Hal tersebut bertujuaan untuk 

menjawab keinginan penikmat film dan memenuhi ekpektasi penikmatnya, 

bahkan jika beruntung dapat melebihi ekspektasi mereka. Salah satu usaha 

tersebut adalah melakukan adaptasi dari sebuah film bergenre drama yang 

telah sukses di suatu negara, kemudian mengadakan kerja sama pembuatan 

adaptasi film tersebut di negaranya.  

Di kawasan Asia, Korea Selatan sangat terkenal dengan produksi film 

drama. Selain itu kualitas film-film drama asal Korea Selatan selalu dapat 

menjawab ekspektasi penonton. Sehingga Korea Selatan banyak dipilih oleh 

produser film dari berbagai negara khususnya di kawasan Asia Tenggara, untuk 

diadaptasi dalam sebuah film yang serupa di negara asal mereka. Sebuah film 

berjudul Miss Granny (2014) merupakan salah satu film asal Korea Selatan 

yang banyak diadaptasi oleh negara di kawasan Asia dan Amerika Latin. Film 

ini berkisah tentang seorang nenek tua berumur 70 tahun dengan kepribadian 

cerewet dan hobi mengomentari orang disekelilingnya. Kemudian ia berubah 

menjadi gadis berusia 20  tahun dan mewujudkan impiannya menjadi penyanyi 
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saat muda dulu, setelah melakukan pengambilan foto di sebuah studio ajaib. 

Lewat alur cerita yang cukup menarik Miss Granny berada pada urutan ke 16 

film paling banyak di tonton di Korea Selatan.  

Kerjasama CJ Entertaiment sebagai produsen film Miss Granny dengan 

film makers di berbagai negara pada kawasan Asia untuk membuat adaptasi 

film tersebut, selain bertujuan secara finansial juga untuk menciptakan figur 

Miss Granny dengan kearifan lokal pada tiap-tiap negaranya. Diawali oleh 

China di tahun 2015, secara cepat adaptasi film Miss Granny, mulai diroduksi 

oleh negara tidak terkecuali Indonesia dan Thailand untuk kawasan Asia 

Tenggara.  Di Indonesia hasil adaptasi film Miss Granny, memiliki judul 

“Sweet 20” sedangkan di Thailand berjudul “Suddenly Twenty”. Di Indonesia 

film Sweet 20 tayang bertepatan pada momen lebaran 2017 cukup menyedot 

perhatian masyarakat karena jalan ceritanya ringan namun menarik. Sehingga 

tidak heran film ini mendapatkan berbagai apresiasi dan penghargaan baik 

didalam negeri dan juga diluar negeri. Tidak jauh berbeda dengan Sweet 20, 

Suddenly Twenty memenangkan penghargaan film di Thailand.  

Kedua film hasil adaptasi Miss Granny tersebut, memiliki alur cerita 

seperti film adaptasi pada umumnya, Namun keduanya sangat menarik untuk 

dianalisis. Selain rilis dalam waktu yang cukup berdekatan, yakni pada 25 Juni 

2017 untuk film Sweet 20 dan kurang lebih tujuh  bulan sebelumnya untuk film 

Suddenly, tepatnya pada tanggal 24 November 2016. Film Sweet 20 asal 

Indonesia dan film Suddenly Twenty asal Thailand berasal dari satu kawasan 

yang sama yakni Asia Tenggara. Adanya hubungan satu rumpun antar 

Indonesia dan Thailand, tentu membawa banyak persamaan dan tidak sedikit 

perbedaan dalam adat istiadat, nilai sosial, budaya hingga kegemaran yang 

mempengaruhi 3 dimensi karakter tokoh utama.  

Film Sweet 20 dan film Suddenly Twenty, menawarkan tokoh utama 

yang unik karena mengalami perubahan secara fisik dari semula berusia 70 

tahun menjadi 20 tahun. Namun, perubahan fisiologis tersebut, tidak dibarengi 

dengan perubahan psikologis dan sosiologisnya. Sehingga, tokoh utama tetap 

menggunakan gaya, berbahasa, gestur, kebiasaan atau tingkah laku khas 
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seorang nenek tua yang cerewet dan kuno. Saat kedaan diri tokoh utama 

menjadi muda, ia mencoba mewujudkan hal apa saja yang belum pernah ia 

lakukan dan dapatkan karena masa lalu tokoh utama terbilang tidak cukup 

mampu dan beruntung. Salah satu perubahan terbesar dalam dirinya terletak 

pada kostum dan tata rias yang dikenakan. Memori kolektif tentang gaya 

berpakaian dan idola di masa mudanya pada periode vintage, menjadi acuan 

dalam pilihan busana dan gaya berpenampilannya saat mendapatkan 

kesempatan untuk kembali muda. Tidak berhenti disitu, kehidupan masa lalu 

tokoh utama juga akan diceritakan melalui kilas balik, sehingga penonton dapat 

mengetahui perjuangan tokoh utama yang menyebabkan perbedaan besar 

dalam segi karakter pada masa tuanya.  

Melalui kostum dan tata rias pada film Sweet 20 dan Suddenly Twenty 

kita dapat menggali informasi tokoh utama mengenai latar belakang, situasi 

kehidupannya saat ini, keberhasilan dan kegagalan yang telah dilalui, citra diri, 

pemikiran dan segala hal yang melekat pada dirinya. Selain itu, juga dapat 

mengenali dengan mudah karakter tokoh utama melalui kostum yang 

dikenakan saat muda pada masa lalu dengan kondisi serba kesusahan, 

berbanding terbalik pada saat muda di masa kini yang telah hidup 

berkecukupan. Hal tersebut dikarenakan kostum dan tata rias tidak bisa 

dilepaskan dari perkembangan sejarah kehidupan dan budaya manusia. Kostum 

dan tata rias akan menjadi komponen yang tepat dalam menggali 3 dimensi 

karakter tokoh, meliputi dimensi fisiologis, dimensi sosiologis, dan dimensi 

psikologis.  

Waluyo (2003: 14-19) mengemukakan penokohan tokoh yang 

digambarkan dalam tiga dimensi (watak dimensional) penggambaran itu 

berdasarkan keadaan fisik, psikis dan sosial (fisiologis, psikologis, dan 

sosiologis). 

1. Keadaan fisik, yang termasuk dalam keadaan fisik tokoh adalah: umur, jenis 

kelamin, ciri-ciri khas yang menonjol, suku bangsa, raut muka, kesukaan, 

tinggi/pendek, kurus/gemuk, dan sebagainya. 
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2. Keadaan psikis, yang termasuk dalam keadaan psikis tokoh adalah: 

keagamaan, mentalitas, standar moral, tempramen, ambisi, kompleks 

psikologi yang dialami, keadaan emosi dan sebagainya. 

3. Keadaan sosiologis, yang termasuk dalam keadaan sosiologis tokoh adalah: 

jabatan, pekerjaan, kelas sosial, ras, agama dan sebagainya.  

Komparasi atau kegiatan membandingkan untuk mengetahui persamaan 

dan perbedaan dua atau beberapa objek yang sama, menjadi pilihan tepat untuk 

menganalisa kostum dan tata rias dalam 3 dimensi karakter tokoh utama pada 

film Sweet 20 dan film Suddenly Twenty. Hal tersebut dikarenakan kedua film 

merupakan hasil adaptasi sebuah film berjudul sama, yaitu Miss Granny. 

Dalam sebuah film hasil adaptasi pasti memiliki persamaan dan perbedaan 

terlebih pada kostum dan tata rias. Sedangkan kostum dan tata rias berdasarkan 

tiga dimensi tokoh, bertujuan untuk mengetahui lebih detail tentang sifat, 

keunikan, hingga keadaan sosial tokoh utama di kedua film. Mengingat adanya 

penambahan unsur kearifan lokal, berupa kebiasaan dan kebudayaan pada tiga 

dimensi karakter tokoh utama di kedua film adaptasi tersebut.  

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka peneliti akan mengkaji 

mengenai “ Komparasi Kostum Dan Tata Rias Dalam Membangun 3 Dimensi 

Tokoh Utama Pada Film “Sweet 20” Dengan “Suddenly Twenty”. Melalui 

pencarian secara daring dan kepustakaan, belum ditemui penelitian dengan 

judul yang sama. Sehingga penelitian ini perlu untuk dilakukan dan bersifat 

original.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut merupakan rumusan masalah dari 

penelitian ini:  

1. Mengapa terjadi persamaan dan perbedaan dalam kostum dan tata rias tokoh 

utama pada film Sweet 20 dan Suddenly Twenty? 
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C. Tujuan Penelitian 

Seperti yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah, tujuan 

penelitian ini diantaranya: 

1. Mengetahui perbedaan dan persamaan dalam kostum dan tata rias tokoh 

utama pada film Sweet 20 dan Suddenly Twenty. 

2. Mengetahui mengapa terjadi persamaan dan perbedaan kostum dan tata rias 

tokoh utama pada film Sweet 20 dan Suddenly Twenty. 

3. Mengetahui apakah kostum dan tata rias membangun 3 dimensi tokoh utama 

pada film Sweet 20 dan Suddenly Twenty. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan wawasan bagi para 

mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan televisi dan film maupun 

mahasiswa dengan jurusan lain dalam pengkajian karya audio visual tentang 

komparasi kostum dan tata rias. Penelitian ini diwujudkan sebagai penerapan 

atas pengetahuan dan teori mengenai kostum dan tata rias di bidang akademis.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini, diantaranya: 

a. Menjelaskan kepada sineas perfilman maupun penikmat film menenai 

kajian komparasi dan tata rias dua film asal Asia tenggara yakni Sweet 

20 asal Indonesia dan Suddenly Twenty asal Thailand dari film adaptasi 

asal Korea Selatan yakni Miss Granny.  

b. Membantu penata kostum dan penata rias dalam menciptakan ide 

pembuatan kostum serta tata rias pada film sejenis.   

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian pertama yang dijadikan tinjauan pustaka pada penelitian ini 

adalah skripsi berjudul “Komparasi Kostum Dan Tata Rias Dalam Membangun 
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3 Dimensi Tokoh – Tokoh Pada Film “Cinderella” Versi Live Action Tahun 

2015 Dengan Film Versi Animasi Tahun 1950” oleh Elzha Noer Oktaviani, 

mahasiswi Prodi Televisi dan Film Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta pada tahun 2018. Skripsi yang diteliti oleh Elzha Noer 

Oktaviani membandingkan kostum tokoh-tokoh tiap karakter pada film 

Cindrella versi live action dengan Cinderella versi animasi, ditinjau melalui 

gaya dan warna kostum, pakaian dasar, pakaian kaki, pakaian tubuh, pakaian 

kepala, dan aksesoris kemudian jenis tata riasnya. Setelah itu dilakukan proses 

analisis untuk melihat persamaan dan perbedaan kostum dan tata rias dalam 

membangun 3 dimensi masing-masing tokoh pada kedua film.  

Dari hasil penelitian tersebut, Elza menyebutkan bahwa persamaan film 

kedua film ini terletak pada setting waktu dan tempat sehingga kostum dan tata 

rias dari kedua film sangatlah mirip. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

sifat media kedua film yakni berupa realisasi kostum pada Cinderella live 

action dengan bantuan teknologi. Sedangkan versi animasi  dibuat secara 2 

Dimensi (2D) sehingga detail  pada bagian kostum dan tata tidak ada karena 

akan menjadi rumit. Penelitian ini menggunakan teori yang sama dengan 

penelitian tersebut, namun yang membedakan adalah variabel keduanya dan 

lebih menitikberatkan perbandingan kostum dan tata rias pada tokoh utama dari 

kedua film hasil adaptasi melalui 3 dimensi tokoh yang tiap karakternya 

memiliki unsur kebudayaan dan keunikan dari masing-masing negara.  

Penelitian kedua yang dijadikan tinjauan pustaka adalah skripsi berjudul 

“Fungsi Kostum Pada Tokoh Utama Sebagai Perempuan Bugis Dalam Film 

Athirah” oleh Anna Alphilia Claudia Putri mahasiswi Prodi Televisi dan Film, 

Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni 

Indonesia Surakarta 2014. Skripsi penelitian ini berfokus pada kostum pada 

tokoh utama sebagai perempuan Bugis dalam film Athirah yang ditinjau dari 

fungsi sebagai penunjuk ruang dan waktu, status sosial, kepribadian pelaku dan 

warna sebagai simbol. Penelitian oleh Anna, dirasa dapat memberikan refrensi 
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terhadap penelitian ini karena menggunakan tokoh utama sebagai objek 

penelitian mengenai kostum sebagai karakter pembentuk tokoh tersebut.  

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian komparatif yang merupakan 

jenis penelitian desktiptif serta ingin mencari jawaban secara mendasar tentang 

sebab-akibat dari suatu permasalahan dengan cara menganalisa faktor-faktor 

penyebab terjadinya sesuatu dalam suatu fenomena (Nazir 2005, 58). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat membandingkan berupa 

kesamaan, perbedaan, sifat serta fakta pada objek yang diteliti. Variabel 

penelitian ini bersifat mandiri namun penelitian ini membutuhkan beberapa 

sampel dalam waktu yang bervarisi.  

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode kualitatif, 

pemilihan metode ini diperlukan untuk menjelaskan sebuah konteks 

permasalahan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Metode ini 

juga memanfaatkan metode alamiah untuk memahami fenomena objek 

penelitian (Moleong 2007, 6). Sedangkan teknik yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah random sampling. Menurut Margono (2004: 126) teknik random 

sampling adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan sampel secara 

langsung pada unit sampling. Dengan begitu setiap unit sampling sebagai unsur 

populasi terkecilpun dapat memperoleh peluang yang sama untuk menjadi 

sampel atau mewakili populasi. Teknik tersebut digunakan apabila anggota 

populasi bersifat homogen.  

Keseluruhan populasi kostum dan tata rias tokoh utama pada film Sweet 

20 berjumlah 37 jenis kostum dengan durasi 109 menit. Populasi tersebut 

didapatkan dari kostum tokoh utama yang terbagi menjadi tiga dalam film, 

yakni 7 populasi kostum dan tata rias Fatmawati tua, 26 populasi kostum dan 

tata rias Fatmawati kembali muda (Mieke) dan 4 populasi kostum dan tata rias 

Fatmawati muda di masa lalu. Dari film Suddenly Twenty menghasilkan 
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populasi sebanyak 52 kostum dengan total durasi 124 menit. Populasi tersebut 

juga didapat dari kostum tokoh utama yang terbagi menjadi tiga yakni 8 

populasi kostum dan tata rias Granny Parn (Parn tua), 37 populasi kostum dan 

tata rias Parn kembali muda dan 7 populasi kostum dan tata rias Parn muda di 

masa lalu atau flashback. 

Agar penelitian tetap fokus pada pokok permasalahan yang dibahas, 

pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling dilakukan. Teknik 

ini sengaja dipilih mengingat kedua anggota populasi bersifat homogen, serta 

membuka kesempatan pada setiap populasi mulai dari terbesar hingga terkecil, 

untuk dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Pengambilan 

sampel ditetapkan berjumlah 9 jenis kotum dan tata rias tokoh utama, meliputi 

3 sampel kostum dan tata rias tokoh utama saat tua, 4 sampel kostum dan tata 

rias tokoh utama saat kembali muda, dan 2 sampel kostum dan tata rias tokoh 

utama saat muda (flashback) dari masing-masing film. Jika digabungkan akan 

didapatkan 18 sampel kostum dan tata rias tokoh utama dari film Sweet 20 

dengan Suddenly Twenty.  

Sampel kostum dan tata rias tersebut dipilih karena merepresentasikan 

citra yang berbeda pada masing-masing karakter tokoh utama yakni saat tua, 

kembali muda dan saat muda di masa lalu (flashback). Selain itu, jumlah yang 

dipilih disesuaikan dengan jalan cerita dan durasi yang menampilkan tokoh 

utama dengan urutan paling banyak. Pertama saat tokoh utama kembali muda, 

kedua tokoh utama saat tua dan ketiga saat muda di masa lalu. 

1. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini diantaranya adalah film Sweet 20 (2017) asal 

Indonesia dan Suddenly Twenty (2016) asal Thailand. Kedua film ini 

merupakan adaptasi dari film drama asal Korea Selatan berjudul Miss Granny 

(2014). Garis besar pada kedua film adaptasi ini menceritakan seorang nenek 

tua yang mewujudkan impian masa mudanya untuk menjadi penyanyi. Setelah 



9 
 

  

tidak sengaja melakukan pemotretan di sebuah studio ajaib, dan kembali 

menjadi wanita muda berusia 20 tahun.  

 

a.  FiIm Sweet 20 (2017) 

 

Tanggal Rilis   : 25 Juni 2017  

Durasi    : 109 menit 

Perusahaan   : Starvision Plus dan CJ Entertaiment 

Produser   : Chand Parwez Sevia  

Sutradara   : Ody C. Harahap 

Penulis   : Upi 

Desainer Kostum  : Dara Asvia 

Penata Rias   : Novie Ariyanti  

Penata Artistik  : Vida Sylvia 

Pemain Utama  : Tatjana Saphira (Fatmawati muda) 

     Niniek L. Karim (Fatmawati tua) 

 

Gambar 1. 1 Poster Film Sweet 20 

(Sumber: imdb.com) 
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b. Film Suddenly Twenty (2016) 

 

Tanggal Rilis   : 24 November 2016  

Durasi    : 124 menit 

Perusahaan   : CJ Entertaiment dan Transformation Films 

Produser   : Sangar Chatchauryngruang 

Sutradara   : Araya Suriharn 

Penulis   : Nataporn Rattanachaiwong dan Chalanan Soijumpa 

Desainer Kostum  : Jutatip Boonchuay, Yupapan jantaranipa 

     dan Thinnakorn Ladpala. 

Penata Rias   : Khemmanut Phatcharachokmongol, Udomrat  

     Klabmuang dan Nopanon Ketukaeophisit. 

Penata Artistik  : Danupon Kumpun 

Pemain Utama  : Davika Hoorne (Parn muda) 

 Neeranuch Patamasood (Parn tua)  

 

Gambar 1.2 Poster Film Suddenly Twenty 

(Sumber: imdb.com) 

 

 

 

http://imdb.com/tittle/tt6141374/diakses%2003/11/2020%2011:40
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2. Teknik Pengambilan Data 

Metode pengambilan data pada penelitian Komparasi Kostum Dan Tata 

Rias Dalam Membangun 3 Dimensi Tokoh Utama Pada Film “Sweet 20” 

Dengan “Suddenly Twenty” ini adalah: 

a. Dokumentasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dokumentasi adalah 

sebuah proses pengumpulan, pemilahan, pengolahan dan penyimpanan 

informasi di bidang pengetahuan, pemberian atau pengumpulan bukti 

keterangan seperti gambar, kutipan, kliping dan bahan refrensi lainnya. Pada 

penelitian ini proses pendokumentasian objek penelitian menggunakan aplikasi 

streaming film berbayar Netflix untuk kedua film. Namun, untuk film Sweet 

20, juga dapat disaksikan pada aplikasi dan web streaming film iFlix secara 

gratis.  

b.  Pustaka 

Mempelajari serta menemukan informasi mengenai penelitan sejenis yang 

berkaitan dengan penelitian milik penulis. Penelitian tersebut dapat berupa 

buku bacaan, jurnal ilmiah elektronik maupun fisik ataupun makalah.  

 

c. Observasi  

Pengamatan merupakan aktivitas yang dilakukan dalam pengumpulan data 

pada metode ini. Aktivitas tersebut bertujuan untuk menemukan sesuatu dari 

sebuah fenomena dari objek penelitian yang diteliti. Observasi pada penelitian 

ini dimulai dari menonton film berjudul Sweet 20 dan Suddenly Twenty. 

Menganalisa tiap sequence pada kedua film untuk mendapatkan sampel berupa 

kostum yang terdiri atas pakaian tubuh, kepala, kaki dan aksesoris serta tata 

riasnya.  

3. Metode Analisis Data 

Analisa data merupakan proses penyederhanaan data agar dapat dibaca 

serta diinterpretasikan lebih mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan penelitian komparatif, yang merupakan jenis 
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penelitian deskriptif. Teknik metode kualitatif secara garis besar adalah 

mempersiapkan data untuk dianalisis lalu membaca dan mencatat gagasan 

umum tentang data yang diperoleh, kemudian melakukan analisa secara detail 

untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan penelitian. Langkah awal pada 

penelitian ini yakni dengan menonton kedua film lalu mencatat dan 

mendokumentasikan setiap adegan pada film, untuk mendapatkan data terkait 

penelitian mengenai komparasi kostum dan tata rias kedua film melalui 3 

dimensi tokoh. Setelah itu dilakukan proses analisa kedua variabel melalui 

metode kualitatif sesuai teori, yang digunakan pada penelitian ini sehingga 

nantinya akan didapat sebuah kesimpulan.  
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4. Skema Penelitian 

Skema penelitian merupakan sebuah gambaran untuk menyimpulkan 

serta menganalisa penelitian agar sesuai dengan tujuan penelitian secara 

sistematis dan terperinci. Berikut merupakan skema pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kesimpulan 

 

Analisis komparasi kostum dan tata rias 

dalam membangun 3 dimensi tokoh utama 

Hasil identifikasi serta analisis kostum dan tata rias  

tokoh utama 

 

Film Sweet 20 Film Suddenly Twenty 

Identifikasi gaya, warna 

kostum dan tata rias 

 

 

 

 

 

Identifikasi gaya, warna 

kostum dan tata rias 

 

 

 

 

 

 

3 Dimensi Tokoh 

Fatmawati Tua 

Fatmawati kembali muda 

Fatmawati muda (flashback) 

3 Dimensi Tokoh 

Granny Parn 

Parn kembali muda 

Parn muda (flashback) 

Hasil analisis komparasi kostum dan tata 

rias dalam membangun 3 dimensi tokoh 

utama 

Komparasi kostum dan tata rias dalam membangun 3 dimensi 

tokoh utama pada film Sweet 20 dengan Suddenly Twenty 


